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Abstract 
Research on code switching and code mixing in the Batas film by Rudi Soedjarwo 
is a study in the field of sociolinguistics focused on code switching and code 
mixing. The formulation of the problem in this research is how the form and the 
factors causing code switching and code mixing in the Batas film by Rudi 
Soedjarwo, and the implications of learning in school. This study aims to describe: 
(1) the form of code switching and code mixing, (2) the factors of code switching 
and code mixing, (3) the implications of learning in school. The method used in 
this research is descriptive method and the form of this research is qualitative 
research. The data source in this study is the Batas film by Rudi Soedjarwo. The 
data in this study are dialogue quotations that have code switching and code 
mixing. Data collection techniques in this study are documentary study techniques. 
The main data collection tool and used is a data card. Based on the results of data 
analysis, the form of code switching and code mixing contained in the Batas film 
by Rudi Soedjarwo is internal and external code switching. Meanwhile, the mixed 
code forms contained in the Batas film by Rudi Soedjarwo are words, phrases and 
clauses.  
Keywords: Code Switching, Code Mixing, Form and Factor Code Switching.
 
PENDAHULUAN 
Dalam film Batas karya Rudi 
Soedjarwo juga terdapat alih kode dan 
campur kode, hal itu bisa dilihat dari dialog 
antar tokoh yang menggunakan bahasa 
Indonesia dan beralih bahasa menggunakan 
bahasa Dayak Kanayatn dialek Ahe. 
Selanjutnya tokoh dalam film tersebut juga 
melakukan pencampuran bahasa yaitu 
menggunakan bahasa Indonesia yang 
dicampur dengan bahasa Melayu Malaysia. 
Jadi, sudah jelah bahwa dalam film Batas 
karya Rudi Soedjarwo ini terdapat peralihan 
dan pencampuran kode bahasa. 
Dalam film Batas karya Rudi 
Soedjarwo juga terdapat alih kode intren dan 
ekstren. hal itu dapat kita ketahui dalam 
dialog antar tokoh dimana terdapat 
percakapan antara tokoh yang berbicara  
 
 
 
menggunakan baahsa Indonesia dan beralih 
kode menggunakan bahasa Dayak 
Kanayant. Selanjutnya dapat kita lihat ada 
beberapa dialog yang menggunakan alih 
kode ekstren dimana terdapat percakapan 
antar tokoh yang menggunakan bahasa 
Indonesia dan beralih kode menggunakan 
bahasa Melayu Malaysia. Jadi, pada film 
Batas karya Rudi Soedjarwo ini terdapat alih 
kode intren dan alih kode ektren. 
Film memiliki fungsi besar seperti 
pendidikan, hiburan, informasi dan 
pendorong tumbuhnya industri kreatif 
lainnya. Dengan demikian, film menyentuh 
berbagai segi kehidupan manusia dalam 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Film menjadi sangat efektif sebagai media 
pembelajaran dalam rangka menanam nilai-
nilai luhur, pesan moral, unsur didaktif dan 
lainnya. (Trianto, 2003:2). Dalam proses 
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pembelajaran di sekolah film 
termasuk media auto – visual yang efektif 
menunjang tujuan pembelajaran.  
Film Batas menceritakan tentang 
pendidikan yang ada di wilayah Kalimantan 
Barat, tepatnya di Desa Suruh Tembawang, 
Kabupaten Sanggau. Seorang wanita 
(Jeleshwari) dengan keinginan yang kuat 
bersedia untuk terjun lansung kewilayah 
pedalaman perbatasan antara Malaysia dan 
Entikong (Kalimantan Barat), tujuannya 
untuk mencari tau mengapa sitem 
pendidikan yang perusahaan mereka 
terapkan di perkampungan itu selalu gagal 
dan memperbaiki kinerja progam CSR 
(Corporate Social Responsibility) 
perusahaan tempatnya bekerja dalam bidang 
pendidikan. Konflik timbul saat Jaleshwari 
Film Batas ini sangat menarik 
ditonton karena  pertama, menceritakan 
potret kecil mengenai sosial, ekonomi, adat 
budaya, kemanusian, dan pendidikan 
Indonesia di tanah perbatasan. Kedua, 
seorang wanita yang peduli akan pendidikan 
harus datang langsung kesebuah 
perkampungan di wilayah Entikong untuk 
menyelidiki progam Corporate Social 
Responsibility (CSR) dalam bidang 
pendidikan di daerah tersebut yang tidak 
berjalan sebagaimana mestinya. ketiga, film 
Batas menggunakan bahasa sederhana 
sehingga mudah untuk dipahami, dan 
melibatkan tokoh yang memiliki budaya dan 
pengetahuan yang berbeda-beda. Latar film 
ini di Entikong yaitu perbatasan antara 
Malaysia dan Indonesia, hal ini yang 
memengaruhi terjadinya alih kode dan 
campur kode dalam dialog. 
Alasan peneliti mengangkat judul 
“Alih Kode dan Campur Kode dalam film 
Batas karya Rudi Soedjarwo”  karena 
beberapa pertimbangan. Pertama, peneliti 
ingin mengetahui dan mendeskripsikan 
bentuk dan faktor yang melatar belakangi 
alih kode dan campur kode dalam film 
Batas. Kedua, peneliti tertarik dengan 
matakuliah sosiolinguistik khususnya yang 
berhubungan dengan jenis pilihan bahasa 
yang membahas alih kode dan campur kode. 
Penelitian tentang alih kode dan 
campur kode dalam film Batas karya Rudi 
Soedjarwo sampai saat ini belum pernah 
dilakukan oleh mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura.  
Sehubung dengan penelitian terhadap 
analisis alih kode dan campur kode yang 
terdapat dalam film Batas karya Rudi 
Soedjarwo ini dapat dijadikan bahan 
pembelajaran di sekolah. Karya sastra 
Indonesia terdapat dalam Kurikulum 2013 
untuk SMA kelas XI semester 2.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif, 
metode kualitatif antara lain bersifat 
deskriptif, data yang dikumpulkan  berupa 
kata-kata atau gambar dari pada angka-angka. 
Metode deskriptif kualitatif merupakan 
metode yang bermaksud membuat deskripsi 
atau gambaran untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dam lain-lainya. 
Peneliti memilih metode deskriptif 
kualitatif karena data penelitian ini 
dideskripsikan melihat kenyataan 
sesungguhnya yang berupa bahasa lisan, lalu 
dianalisis dan ditafsirkan dengan objektif 
untuk kemudian dideskriptifkan dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa. Metode 
deskriptif kualitatif adalah metode yang 
dapat digunakan oleh peneliti untuk 
menganalisis dengan melakukan pencarian 
fakta dengan interpretasi yang tepat, 
penelitian kualitatif sangat erat kaitannya 
dengan konteks. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Alasan peneliti memilih bentuk 
penelitian kualitatif karena penelitian ini 
akan menghasilkan data berupa kalimat 
bukan angka dan untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian seperti kalimat yang 
menyatakan alih kode dan campur 
kode.Menurut Maleong (2006:11-12) 
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menyatakan penelitian kualitatif lebih 
banyak mementingkan proses dari pada 
hasil. Hal ini disebabkan oleh hubungan 
bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh 
lebih jelas apabila diamati dalam proses. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Data-data tersebut berupa bentuk 
alih kode dan campur kode, faktor yang 
menyebabkan alih kode dan campur kode 
dalam film Batas karya Rudi Soedjarwo dan 
implikasi dalam pembelajaran. 
Bentuk Campur Kode 
Bentuk Campur Kode dalam film 
Batas karya Rudi Soedjarwo yang berhasil 
dikumpulkan dimana melibatkan pemakaian 
dua bahasa, yakni: bahasa Indonesia dan 
bahasa daerah (Dayak Dialek Ahe). Adapun 
bahasa Dayak lebih dominan karena 
berfungsi sebagai bahasa pengantar dalam 
komunikasi masyarakat setempat. Menurut 
(Suwito, 1985:78-80) berdasarkan unsur-
unsur kebahasaan yang terlibat di dalamnya 
campur kode dapat dibedakan menjadi 
penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata, 
penyisipan unsur-unsur yang berwujud 
frasa, dan penyisipan unsur-unsur berwujud 
klausa. 
Kata adalah satuan bahasa terkecil 
yang dapat berdiri sendiri. Frasa adalah 
gabungan dua kata atau lebih yang 
menduduki satu fungsi kalimat, frasa tidak 
bisa membentuk kalimat sempurna karena 
tidak mempunyai predikat contoh: kambing 
hitam. Kalusa adalah satuan graatikal yang 
berupa kelompok kata sekurang-kurangnya 
terdiri atas subjek dan predikat dan 
berpotensi menjadi kalimat utuh minimal 
harus terdiri dari satu klausa. Namun dalam 
beberapa kasus yang lebih rumit, biasanya 
terdiri dari dua klausa atau lebih.  Berikut 
dialog yang berbentuk campur kode dalam 
film Batas karya Rudi Soedjarwo. 
1) Dialog campur kode berbentuk kata:  
“saya tidak mau anak saya kayak Adeus 
karena dia  tidak bisa berburu, tidak bisa 
beladang, tidak bisa mengasah mando”. 
(FBKRS Menit 42:04 – 42:26) 
Proses campur kode berbentuk kata 
terdapat pada  menit 42:04-42:26 yaitu pada 
saat Masyarakat yang ada di Desa tersebut 
menjawab ajakan Jeleswari untuk 
mengembangkan pendidikan di Desa Suruh 
Tembawang dan Jeleswari memberi contoh 
jika anak mereka akan menjadi guru seperti 
pak Adeus. Tetapi Masyarakat mengatakan 
mereka  tidak  mau anak mereka seperti  
Adus, dalam percakapan tersebut seorang 
warga mencampur bahasanya dengan bahasa 
Indonesia dan bahasa Dayak dialek Ahe. 
Bentuk kata pada  dialog tersebut  terdapat  
kata beladang, mando. Unsur bahasa Dayak 
Kanayan diaek Ahe  terdapat dalam tuturan 
bahasa Indonesia yang artinya “berladang 
dan mandau”. 
2) Dialog campur kode berbentuk frasa: 
“jales, jaga boh. Aku sorang ibu”(FBKRS 
Menit 1.38.54-1.39.04) 
Proses campur  kode berbentuk 
frasa terdapat pada menit 1.38.54-1.39.04 
yaitu pada saat Nawara mengingatkan 
Jeleswari untuk menjaga anak yang di 
kandungannya meskipun tanpa seorang 
suami. Nawara mencampur bahasanya dari 
bahasa Dayak dan bahasa Indonesia bentuk 
dialog yakni frasa  jaga boh. Unsur bahasa 
Dayak Kanayan diaek Ahe ke dalam tuturan 
bahasa Indonesia yang artinya jaga ya. 
3) Dialog campur kode berbentuk klausa:  
“nak ada yang bisa manolak pamintaan 
pangalima’begitupun aku”. (FBKRS Menit 
21:20 – 21:36) 
 Proses campur kode berbentuk 
klausa terdapat pada dialog di samping yaitu 
pada saat nawara berbicaran dengan 
Jeleswari mengenai Panglima yang 
permintaannya akan selalu diikuti oleh siapa 
pun, Nawara mencampur bahasa Dayak 
dialek Ahe dengan bahasa Indonesia. Bentuk 
klausa pada  dialog tersebut  yaitu  klausa 
manolak pamintaan pangalima. yakni unsur 
bahasa  Dayak Kanayatn Dialek Ahe  
terdapat  dalam tuturan bahasa Indonesia 
yang berarti menolak permintaan panglima. 
Bentuk Alih Kode 
 Soewito (dalam Chaer dan 
Agustina, 2010:144) membedakan dua 
macam alih kode, yaitu alih kode intern dan 
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alih kode ekstren. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Jendra (dalam 
Padmadewi,dkk.,2014:64-65) juga 
mengemukakan, alih kode dilihat dari 
perubahan bahasa yang terjadi dapat 
dibedakan menjadi dua macam nyaitu alih 
kode ke dalam (internal code switching) dan 
alih kode keluar (exteral code switching). 
Berikut diuraikan kedua jenis alih kode 
tersebut. 
Alih Kode ke Dalam (Internal Code 
Switching) 
Alih kode ke dalam adalah alih kode 
yang terjadi apabila si pembicara beralih dari 
satu Bahasa ke Bahasa lain yang masih 
berlangsung antara bahasa yang masih 
serumpun. Jendral (dalam Padmadewi, dkk., 
2014:64-65) mengatakan bahwa alih kode 
ke dalam adalah alih kode yang terjadi bias 
si pembicara dalam pergantian bahasanya 
menggunakan bahasa-bahasa yang masih 
dalam ruang lingkup bahasa nasional atau 
antara dialek dalam satu bahasa daerah atau 
antara beberapa ragam dan gaya yang 
terdapat dalam suatu dialek. 
Tutran 2 
Topik     :PenjemputanJeleswari. 
Partisipan : Urai, Jeleswari, Jalung. 
Tempat     : di pelabuhan 
Waktu     : siang hari 
Situasi     : siang hari 
(1)  Urai: ibu Jales ya? 
(2)  Jeleswari : iya. 
(3) Urai: saya urai, disuruh pak Adeus untuk 
menjemput ibu. Barang-  barangnya biar 
teman saya yang membawanya. 
(4)  Jaleswari: Ia, terima kasih. 
(5)  Urai: sama-sama bu.  
(6)  Urai: cucang silahkan angkat. 
(7)  Jalung: urai! 
(8)  Urai: aok aku! 
(9)  Jalung: urai…urai. 
(10)Urai: aok, tunggu sabantar. 
(11) Jalung: ha kao. 
(12) urai:Silahkan, tunggu saya buk, 
(13) jalung: nia dari Sarawak boh, sabantar. 
Aku nitipatn surat ka Pandeta, tolong kao 
bareatn ka ia boh. 
(14) urai: dari sae? Ahe isiknya?, 
(15) jalung: dari aku, isinya pangakuatn 
dosa ku, kao nia maok nauan maan 
dah. 
(16) urai: silahkan buk, silahkan! 
 
Tuturan di atas terjadi di pelabuhan 
dalam situasi informal. dialog tersebut 
terjadi antara Jeleswari, Urai dan Jalung.  
Jeleswari  adalah  tamu yang datang dari 
Jakarta, untuk melaksanakan tuganya. 
Sedangkan, Urai dan Jalung adalah 
masyarakat Desa Tembawang.  
Tuturan di atas terdapat alih kode ke dalam 
yaitu peralihan dari bahasa Indonesia  ke 
bahasa DKDA. Alih kode ke dalam terjadi 
pada Urai.  Pada mulanya Urai 
menggunakan bahasa indonesia ketika 
berbicara dengan Jeleswari tentang 
penjeputan di pelabuhan. Seperti pada dialog 
Urai nomor (1), (2), (3),  (4), (5), (6). 
Kemudian Urai beralih ke bahasa DKDA 
ketika ia menjawab pertanyaan Jalung 
seperti pada dialog nomor (7), (8), (9), (10), 
(11).  Pada dialog tersebut  Urai  menjawab 
perkataan Jalung menggunakan bahasa 
DKDA, tetapi kemudian Urai beralih lagi ke 
bahasa Indonesia seperti pada kalimat 
“silahkan, tunggu saya bu.”. Hal ini terjadi 
karena Urai kembali berbicara dengan 
Jeleswari. Perpindahan  bahasa Indonesia ke 
bahasa DKDA pada tuturan ini 
menyebabkan terjadinya alih kode ke dalam. 
Terjadinya alih kode ke dalam karena bahasa 
Indonesia dan bahasa Daerah merupakan 
bahasa yang masih serumpun. 
Faktor penyebab Campur Kode 
             Jendra (dalam Suandi, 2014:142) 
mengemukakan latar belakang terjadinya 
campur kode pada dasarnya dapat 
dikategorikan menjad itiga, yaitu (1) peserta 
pembicara, (2) media bahasa yang 
digunakan, dan (3) tujuan pembicara. 
Menurut Suandi (2014:142)  ketiga hal 
tersebut masih bias diperas lagi menjadi dua 
pokok bagian misalnya peserta pembicaraan 
menjadi (1) penutur dan dua faktor yang 
lain, yaitu media bahasa dan tujuan 
pembicaraan disatukan menjadi (2) faktor 
kebahasaan. Kedua faktor tersebut saling 
berkaitan dan mengisi satu sama lain. 
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Faktor Penutur 
Seseorang penutur yang berlatar 
belakang bahasa ibu bahasa Bali yang 
memiliki sikap bahasa yang positif dan 
kadar kesetiaan yang tinggi terhadap bahasa 
Bali bila ia berbicara bahasa Indonesia tentu 
akan terjadi campur kode ke dalam. Artinya, 
bahasa Indonesia akan sering disisipi unsur 
bahasa Bali. Bisa juga karena ia kurang 
menguasai bahasa Indonesia dengan baik, 
maka bahasa Indonesia yang digunakannya 
sering tercampur dengan kode bahasa Bali 
atau ragam bahasa Indonesia kurang tepat 
pada situasi. Contoh lain ditunjukan ketika 
orang terpelajar sering kali memasukan 
kata-kata asing dalam tuturannya. 
Tuturan 9 
Topik     : Jeleswari nginap di rumah 
Nawara 
Partisipan : Nawara, Jeleswari dan Borneo. 
Tempat     : Di rumah Nawara 
Waktu     : Siang hari 
Situasi     : Informan 
(1) Nawara: nak ada yang bisa manolak 
pamintaan pangalima’ begitupun aku. 
(2)Borneo : aku nak nolak, ia bisa tidur ka 
kamar ku. 
(3) Jeleswari: trima kasih buk 
(4) Nawara: trimakasih jak pada pangalima. 
 Tuturan di atas terjadi di depan rumah 
Nawara dalam situasi informal. Dialog 
tersebut terjadi antara Nawara dan Jeleswari.  
Nawara adalah istri dari Panglima dan nenek 
dari Borneo. 
 Faktor penutur yang menyebabkan  
tejadinya campur kode  yaitu pencampuran 
dari bahasa Daerah ke bahasa Indonesia. 
Campur kode terjadi pada dialog Nawara, 
pada dialog tersebuh, Nawara mencampur 
bahasanya yaitu bahasa Indonesia dan 
bahasa DKDA. bisa kita lihat pada dialog 
(1). nak ada yang bisa manolak pamintaan 
pangalima’ begitupun aku”. Pada kalimat 
tersebut awalnya Nawara menggunakan 
bahasa Daerah atau bahasa ibu  yaitu “nak ”, 
selanjutnya Nawara menggunakan bahasa 
Indonesia yaitu “ ada yang bisa”, kemudia 
Nawara kembali menggunakan bahasa 
Daerah atau bahasa Ibu “manolak pamintaan 
pangalima” dan dia kembali menggunakan 
bahasa Indonesia yaitu “begitupun aku”.  
Faktor Kebahasaan 
Penutur dalam memakai bahasanya 
sering berusaha utuk mencampur bahasanya 
dengan kode bahasa lain untuk mempercepat 
penyampaian persen. Adapun beberapa 
faktor kebahasaan yang menyebabkan 
campur kode diuraikan sebagai berikut: satu 
hal yang menonjol dari campur kode adalah 
kesantaian atau dalam keadaan situasi 
informal. Namun, hal tersebut bukan 
menjadi hal utama terjadinya campur kode, 
karena keterbatasan bahasa, ungkapan 
dalam bahasa yang tidak ada persamaannya, 
sehingga hal tersebut terpaksa dalam 
menggunakan bahasa lain walaupun 
memiliki fungsi yang sama. 
Tuturan 1 
Topik     : MenceritakaDesa Tembawang. 
Partisipan : Sopir taxi dan Jeleswari 
Tempat     : menuju Desa Tembawang. 
Waktu     : Siang hari 
Situasi     : Informan 
(1)  Jeleswari: Ssssssss, trus kalau mau pipis 
di sini di mana ya pak, ada toilet gak dekat 
sini 
(2)  Sopir Taxi: Saya sarankan dekat semak-
semak buk, tapi saya tak sarankan itu bu. 
Krna, banyak binatang berbisa dan mungkin 
banyak ular juga. 
Tuturan di atas terjadi di tengah 
perjalanan menuju Desa Suruh Tembawang 
dan pada situasi informal yaitu ketika sopir 
taxi dan Jeleswari berbicara di tengah 
perjalan menuju kampung Tembawang. 
sopir taxi  adalah  laki-laki yang diutus dari 
Jakarta untuk mengantarkan Jeleswari 
menuju Desa Suruh Temawang. sedangkan 
Jeleswari adalah wanita yang diutus dari 
Jakarta untuk memperbaiki kinerja dari 
perusahaan mereka . Topik percakapan 
mereka yaitu membahas tentang jauh 
perjalan menuju Desa Suruh Tembawang. 
Tuturan di atas terdapat campur 
kode yang terjadi pada Jeleswari. Peristiwa 
campur kode  ini terjadi dari  bahasa 
Indonesia ke bahasa Inggris. Mulanya 
Jeleswari menggunakan bahasa Indonesia 
untuk berkomunikasi atau bercakap-cakap 
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dengan Sopir taxi, mulai dari membahas 
tentang berapa jarak tempuh menuju Desa  
Tembawang dan medan yang cukup susah 
untuk dilalui. Kemudian Jeleswari 
mencampur bahasaIndonesia ke bahasa 
Inggris. Maka akan menjadi kalimat seperti 
berikut  “(1) Ssssssss, trus kalau mau pipis 
di sini di mana ya pak?  ada toilet gak dekat 
sini. Alih kode  terjadi karena pencampuran 
dari suatu bahasa ke bahasa lain. Pada 
tuturan ini adanya pencampuran bahasa, dari  
bahasa Indonesia ke bahasa inggris yaitu 
kata “Toilet”  menyebabkan terjadinya 
campur kode.  
Penutur dalam memakai bahasanya 
sering berusaha utuk mencampur bahasanya 
dengan kode bahasa lain untuk mempercepat 
penyampaian persen. Adapun beberapa 
faktor kebahasaan yang menyebabkan 
campur kode diuraikan sebagai berikut: satu 
hal yang menonjol dari campur kode adalah 
kesantaian atau dalam keadaan situasi 
informal. Karena, menurut Jeleswari kata 
toilet sering digunakan setiap harinya untuk 
menanyakan keberadaan Kakus. 
Pendengar atau Lawan Tutur 
Lawan bicara atau lawan tutur dapat 
menyebabkan terjadinya alih kode, misalnya 
karena si penutur ingin mengimbangi 
kemampuan berbahasa lawan tutur. Hal ini 
biasanya kemampuan lawan tutur agak 
kurang karena  mungkin bukan bahasa 
petamanya. Jika lawan tutur itu berlatar 
belakang  bahasa yang sama dengan penutur, 
maka alih kode yang terjadi hanya berupa 
peralihan varian.  
Tuturan: 
(1)  Urai: ibu Jales ya? 
(2)  Jeleswari : iya. 
(3) Urai: saya urai, disuruh pak Adeus untuk 
menjemput ibu. Barang-   barangnya biar 
teman saya yang membawanya. 
(4)  Jaleswari: Ia, terima kasih. 
(5)  Urai: sama-sama bu.  
(6)  Urai: cucang silahkan angkat. 
(7)  Jalung: urai! 
(8)  Urai: aok aku! 
(9)  Jalung: urai…urai. 
(10) Urai: aok, tunggu sabantar. 
(11) Jalung: ha kao. 
(12) urai:Silahkan, tunggu saya buk, 
(13) jalung: nia dari Sarawak boh, sabantar. 
Aku nitipatn surat ka Pandeta, tolong kao 
bareatn ka ia boh. 
(14) urai: dari sae? Ahe isiknya?, 
(15) jalung: dari aku, isinya pangakuatn dosa 
ku, kao nia maok nauan maan, dah. 
(16) urai: silahkan buk, silahkan! 
Dialog di atas terdapat alih kode, 
yaitu pada dialog Urai. Urai menggunakan 
bahasa Indonesia ketika ia berbicara dengan 
Jeleswari karena Jeleswari merupakan tamu 
dari Jakarta yang ditugaskan di Desa Suruh 
Tembawang. Ketika Urai berbicara dengan 
Jalung dia menggunakan bahasa Dayak 
Dialek Ahe karena Urai dan Jalung sudah 
saling kenal sebelumnya dan mereka 
merupakan masyarakat Desa Suruh 
Tembawang. Terdapat alih kode karena ada 
oaring ketiga yaitu Jalung, karena pada 
awalnya Urai dan Jeleswari berkomunikasi 
menggunakan bahasa Indonesia dan Urai 
beralih bahasa karena Jalung berkomunikasi 
dengannya menggunakan bahasa daerah . 
Dialog di atas mengenai urai yang disuruh 
oleh Adeus untuk  menjemput Jeleswari di 
pelabuhan dan mengantarkan Jeleswari 
menuju Desa Suruh Tembawang, si Jalung 
menitipkan barangnya Urai untuk diberikan 
kepada Pendeta. 
Kehadiran Orang Ketiga 
Kehadiran orang ketiga atau orang 
lain yang tidak berlatar belakang bahasa 
yang sama dengan bahasa yang sama 
digunakan oleh penutur dan lawan tutur 
dapat menyebabkan terjadinya alih kode. 
Misalnya sewaktu Dara dan Tarigas 
bercakap-cakap dalam bahasa Dayak, 
datanglah Ani yang tidak menguasai bahasa 
Dayak. Maka, Dara dan Tarigas segera 
beralih kode dari bahasa Dayak ke bahasa 
Indonesia. 
Tuturan 
(1) Adeus: pangalima 
(2) Panglima: ha Adeus tamak, silahkan. 
(3) Adeus: ayo buk 
(4) Pangalima: silahkan-silahkan, nocok-
nocok. 
(5) Adeus dan Jeleswari: iya 
(6) Panglima: kao maok nocok cucang? 
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(7) Cucang: aku dh nocok tadi. 
(8) Adeus: ini tuak buk, minumlah. 
(9) Jeleswari: terima kasih tadi saya di jalan 
sudah banyak minum. 
(10) Panglima: ayolah, minum sedikit mari! 
Ayo sedikit lagi. Ini hasil buruan kami 
daging rusa, ayo coba! Ayo Adeus. 
(11) Adeus :buk. 
(12) Jeleswari: terima kasih, saya masih 
kenyang, masih kenyang saya tadi di jalan 
sudah makan. 
(13) Panglima: cobalah ayok-ayok. 
(14) Adeus: pangalima, nia tamue dari 
Jakarata,ia maok mantuk pandidikan ka diri 
dian, ia guru. 
(15) Borneo: guru borneo bah koa. 
(16) Adeus: pangalima, kami nak lama meh 
boh, kahe ngantat Jeleswari bamalam ka 
kitak. 
(17) Borneo: bamalam ka kami jak! 
(18) Panglima: ahe kabarnyu Borneo? 
(19) Borneo: baik-baik maan. 
(20) Panglima: sangahe ekok babotnnyu? 
(21) Borneo: dah lima ekok, nang paling 
enek damanya jakarata. 
(22) Pangalima: sidi geg ahe tamue diri nia 
mulih bamalam ka kitak. 
(23) Borneo: sidilah. 
(24) Pangalima: kadek amapa koa kao baba 
ia boh. 
(25) Borneo: aok nek pangalima. 
Dialog di atas menceritakan Adeus 
yang mengantarkan Jeleswari untuk bertemu 
dengan Panglima. Karena, setiap tamu yang 
datang di Desa Suruh Tembawang  
diharuskan untuk bertemu dengan Panglima 
terlebih dahulu, dan Jeleswari 
memperkenalkan dirinya pada serta 
tujuannya berada di desa tersebut. Dialog di 
atas terdapat alih kode yaitu pada tokoh  
Panglima dan Adeus, Panglima 
menggunakan bahasa daerah ketika ia 
berbicara dengan Adeus, begitupun dengan 
Adeus. Dia akan menggunakan bahasa 
daerah ketika berbicara dengan Panglima. 
Karena, Panglima dan Adeus merupakan 
masyarakat Desa Suruh Tembawang dan 
mereka juga kesehariannya mengguanakan 
bahasa Daerah untuk berkomunikasi. 
Sedangkan, ketika Panglima dan Adeus 
berbicara dengan Jeleswari mereka akan 
beralih bahasa yaitu menggunakan bahasa 
Indonesia karena Jeleswari tidak mengerti 
bahasa daerah. Kehadiran orang ketiga atau 
orang lain yang tidak berlatar belakang 
bahasa yang sama dengan bahasa yang sama 
digunakan oleh penutur dan lawan tutur 
dapat menyebabkan terjadinya alih kode.  
Tuturan 
(1) Jeleswari: Adeus, aku mendapatkan jalan 
keluar dari kebuntuan ini ternyata belajar 
bisa dilakukan dengan berbagai cara aku 
mendapatkan ilhan karena tadi aku melihat 
anak-anak berburu dan…… kamu kenapa?  
(2) Adeus: sebaiknya kamu pergi dari desa 
ini! 
(3) Jeleswari: kamu bilang apa? 
(4) Adeus: lebih baik kamu pulang ke 
Jakarta, di sini medan dan permasalahan 
sangat berat untuk orang hamil seperti kamu. 
(5) Jeleswari: kamu diancam? 
(6) Adeus: penduduk di sini perlu makan dan 
uang bukan pendidikan. 
(7) Jeleswari: mereka ancam kamu Adeus? 
Adeus liat muka aku! 
(8) Adeus: aku gak mau mereka menyakiti 
kamu. 
(9) Jeleswari: kamu jangan bikin aku juga 
takut, kalau sendiri-sendiri mungkin kita 
semua takut tapi ini waktunya kita semua 
melawan sekarang kita bersama-sama aku 
yakin kita bisa. 
(10) Adeus: kalau kamu mau melawan 
pergilah saya tidak butuh. 
(12) Jeleswari: Adeus kamu itu putera 
Dayak, kamu gak bisa kayak gini. 
(13) Panglima: nak pulang, saya mau bicara 
sama dia…. Adeus lumpat! Masupeki sidi 
kao ternyata nang bini koa lebih hebat dari 
kao. 
(14) Adeus: ia nang bini luar biasa, ia nanak 
manganggap ruang sakolah pasagi ampat. 
Tapi, ia manjuat kalas nang labih luas. 
(15) Panglima: koa geeeknya, lumpat!  
Oohhh kao nia! Dangaran kao harapan kami 
samua, harapan binua dirik. 
Dialog di atas membahas mengenai 
Jeleswari yang memberi semangat kepada 
Adeus. Karena, Jeleswari merasa bahwa 
dirinya sudah berhasil menemukan jalan 
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keluar dari masalah yang dihadapi selama 
ini. Tetapi Adeus menolak karena dia di 
ancam oleh Otik untuk tidak mendukung 
rencana Jeleswari, pada saat Jeleswari dan 
Adeus berbincang mereka menggunakan 
bahasa Indonesia. Tidak lama kemudian 
datang Panglima yang menasehati Adeus, 
Panglima ingin Adeus untuk kembali 
membangkitkan pendidikan di Desa 
tersebut. Ketika Adeus berbicara dengan 
Panglima dia menggunakan bahasa Daerah 
karena pada saat panglima bebicara dengan 
Adeus dia menggunakan bahasa Daerah. 
Kehadiran Panglima merupakan orang 
ketiga dalam dialog tersebut yang 
menyebabkan terjadinya alih kode antara 
Adeus. Kehadiran orang ketiga atau orang 
lain yang tidak berlatar belakang bahasa 
yang sama dengan bahasa yang sama 
digunakan oleh penutur dan lawan tutur 
dapat menyebabkan terjadinya alih kode.  
Berubahnya Topik Pembicaraan 
 Berubahnya topik pembicaraan 
dapat juga menyebabkan terjadinya alih 
kode. Pada contoh percakapan antara 
sekretaris dan majikan sudah dapat dilihat 
ketika topiknya tentang surat dinas, maka 
percakapan itu berlangsung dalam bahasa 
Indonesia. Tetapi, ketika topiknya bergeser 
pada pribadi orang yang dikirim surat,  
terjadilah alih kode dari bahasa Indonesia ke 
bahasa daerah. 
Tuturan 
(1) Jeleswari: kalau boleh saya tau panglima 
sedang menggambar apa? 
(2) Panglima: anak benar-benar ingin tau apa 
yang sedang saya gambar ini? 
(3) Jeleswari: ia panglima. 
(4) Panglima: saya menggambar sesuatu 
yang sulit dimengerti oleh orang Jakarta. 
(5) Jeleswari: maksudnya? 
(6) Panglima: ada saatnya nanti anak akan 
mengerti dan kita liat saja sampai    berapa 
lama anak bisa bertahan di sini. 
(7) Panglima: Adeus kao baba tamue diri’ ka 
rumah enek borneo boh. 
(8) Adeus: mari buk 
(9) Panglima: cang diangkat anek 
(10) Cucang: aok. 
Perubahan topik pembicaraan dapat 
juga menyebabkan terjadinya alih kode, 
pada dialog di atas juga terdapat alih kode, 
pada awalnya Panglima menggunakan 
bahasa Indonesia ketika ia berbicara dengan 
Jeleswari karena Jeleswari merupakan tamu 
yang berkunjung ke Desa mereka. Jeleswari 
awalnya menanyakan lukisan yang 
digambar oleh Panglima dan apa arti dari 
gambar tersebut. Tetapi, Panglima 
menjawab dengan jawaban yang akan 
dimengerti oleh Jeleswari ketika ia sudah 
memahami kehidupan masyarakat di Desa 
tersebut.  Ketika Panglima berbicara dengan 
Adeus dan Cucang, Panglima menggunakan 
bahasa Daerah. Panglima menyuruh Adeus 
untuk mengantarkan Jeleswari ke rumah 
nenek Borneo yaitu tempat Jeleswari akan 
tinggal untuk beberapa bulan berikutnya dan 
Panglima menyuruh Cucang untuk 
membantu Jeleswari  membawakan tasnya. 
Perubahan topik pembicaraan 
terjadi pada dialog di atas. Pada tokoh 
Panglima yang awalnya berbicara dengan 
Jeleswari yang menggunakan bahasa 
Indonesia karena Jeleswari tamu yang 
datang di Desa tersebut dan ketika Panglima 
berbicara dengan Adeus dan Cucang dia 
menggunakan bahasa Daerah.  Tokoh 
panglima yang menyebabkan terjadinya 
perubahan topik pada dialog di atas. 
Rencana Implikasi Pembelajaran 
Perencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah rancangan 
pembelajaran mata pelajaran perunit yang 
akan diterapkan guru dalam pembelajaran di 
kelas. RPP menjadi pedoman guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Guru harus menyiapkan RPP dengan 
sabaik-baiknya agar kegiatan belajar 
mengajar dapat berlangsung efektif dan 
mencapai tujuan pembelajaran. Persiapan 
dalam membuat RPP harus 
mempertimbangkan perkembangan 
kurikulum, silabus, tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, bahan ajar, media 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran 
serta Kompetensi Dasar (KD) yang 
digunakan. Berikut ini adalah rencana 
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Implementasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. 
Kompetensi Dasar: 3.19 Menganalisis isi 
dan kebahasaan drama yang dibaca atau 
ditonton. 4.19 Mendemonstrasikan sebuah 
drama. 
Indikator: 3.19.1 Mengidentifikasi isi dan 
kebahasaan (baku dan tidak baku) drama 
yang ditonton. 4.19.1 Mengidentifikasi 
karakter tokoh dan kebahasaan (baku dan 
tidak baku)  dalam transkrip teks drama yang 
telah dipotong. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan analisis dan pembahasan 
data hasil penelitian pada film Batas karya 
Rudi soedjarwo, maka peneliti dapat 
menyimpulkan hal-hal sebagai berikut.  
a.  Bentuk campur kode dan alih kode  dalam 
film Batas karya Rudi Soedjarwo, bentuk 
campur kode mencakup kata, frasa dan 
kalusa. Dari 13 data campur kode dalam film 
Batas karya Rudi Soedjarwo, campur kode 
berbentuk kata ada  9, campur kode 
berbentuk frasa ada 2, dan campur kode 
berbentuk Klausa ada 2. sedangkan bentuk 
alih kode ialah alih kode intern dan alih kode 
ekstern, ditemukan alih kode ektern dan 
intern dalam dialog antar tokoh pada film 
Batas karya Rudi Soedjarwo. 
b.  Faktor penyebab campur kode dan alih 
kode dalam film Batas karya Rudi 
Soedjarwo. Faktor penyebab campur kode 
mencakup faktor penutur dan faktor 
kebahasaan. Sedangkan, faktor penyebab 
alih kode mencakup pendengar atau lawan 
tutur, kehadiran orang ketiga, perubahan 
topik pembicaraan.  
c. Implikasi pembelajaran dari penelitian ini 
berupa penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Penelitian alih kode 
dan campur kode dalm film Batas karya 
Rudi Soedjarwo akan diimplikasikan pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Implikasi 
akan dilaksanakan pada jenjang Sekolah 
Menengah Atas kelas XII semester genap 
pada materi bermain drama. Kompetensi  
dasar 3.19 Menganalisis isi dan kebahasaan 
drama yang dibaca atau ditonton, 4.19 
mendemonstrasikan sebuah drama dengan 
memerhatikan isi dan kebahasaan. 
Saran 
Berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan mengenai alih kode dan campur 
kode dalam film Batas karya Rudi 
Soedjarwo, maka penulis perlu memberikan 
saran sebagai berikut:  
Penelti berharap dengan adanya 
bentuk campur kode dan alih kode dalam 
film Batas karya Rudi Soedjarwo, pembaca 
bisa memahami bentuk dialog yang 
menggunakan dua bahasa yaitu bahasa 
daerah dan bahasa Indonesia disebut alih 
kode interen dan sebaliknya dan peneliti 
mengharapkan pembaca lebih bisa 
membedakan anatara kata, frasa dan klausa 
pada dialog antar tokoh. 
 peneliti mengharapkan pembaca 
bisa memahimi faktor penyebab terjadinya 
alih alih kode dan campur kode. Karena, ada 
banyak faktor yang bisa menyebabkan 
terjadinya alih kode dan campur kode, satu 
diantaranya kehadiran orang ketiga yang 
menyebaka peralihan kode. peneliti 
berharap peserta didik bisa memerankan 
drama dengan baik dan memperhatikan 
langkah-langkah memerankan drama serta 
lebih memperhatikan kebahasaan dalam 
drama, dan kompak dalam memerankan 
drama. 
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